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BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian yang digunakan adalah pra-eksperimental 

merupakan rancangan penelitian eksperimen dengan desain studi one group 

pre-post test design ciri tipe penelitian ini adalah mengungkapkan hubungan 

sebab akibat dengan cara melibatkan satu kelompok subjek. Kelompok 

subyek diobservasi sebelum dilakukan intervensi, kemudian diobservasi lagi 

setelah intervensi. Rancangan penelitian ini diuraikan sebagai berikut : 

O1     X   O2 

Keterangan : 

O1 : Pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan penyakit TB Paru 

sebelum diberi perlakuan ( pretest ) 

X  : Intervensi media Booklet berbahasa Tetun 

O2 : Pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan penyakit TB Paru 

setelah diberi perlakuan ( posttest . 

B. Populasi Dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 

yang mempunyai kuantitas dan karateristik tertentu yang ditetapkan oleh 

peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 

2004). Populasi dalam penelitian ini adalah keluarga pasien TB yang ada di 

Centru Saude Comoro sebanyak 167 pasien. 
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2. Sampel 

Sampel merupakan bagian populasi yang akan diteliti atau sebagian 

jumlah dari karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel dalam 

penelitian ini adalah 63 sampel yang telah dihitung dengan menggunakan 

rumus dibawah ini : 

 

 

 

 

 

         

          Sampel 

Keterangan : 

n = Besar Sampel 

N = Besar

 

Populasi 

d = Tingkat Signifikansi 10%. 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil sampel 63 sampel dengan 

menggunakan tingkat signifikan 10% (Nursalam, 2014). 

3. Teknik Sampling 

Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling adalah 

teknik penetapan sampel dengan cara memilih sampel diantara populasi 

sesuai dengan yang dikehendaki peneliti (tujuan atau masalah dalam 

penelitian), sehingga sampel tersebut dapat mewakili karateristik populasi 

yang telah dikenal sebelumnya (Nursalam, 2008). 

63n
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4. Kriteria Sampel 

a. Kriteria Inklusi  

Kriteria inklusi merupakan kriteria dimana subjek penelitian 

mewakili sampel penelitian yang memenuhi syarat sebagai sampel. 

1) Keluarga yang merawat pasien 

2) Keluarga yang bersedia menjadi responden 

3) Keluarga yang bisa berbahasa Tetun 

4) Keluarga yang berusia 18 sampai 50 tahun 

5) Keluarga yang asli dari Timor Leste 

6) Tingkat pendidikan keluarga SD sampai Perguruan Tinggi 

7) Pasien TB dan Keluarga yang berobat atau berkunjung di Centru 

Saude Comoro. 

b. Kriteria Eksklusif 

Kriteria eksklusif merupakan kriteria dimana subjek penelitian 

tidak dapat mewakili sampel karena tidak memenuhi syarat sebagai 

sampel penelitian yaitu:  

1) Pasien yang tinggal sendiri 

2) Keluarga yang terdiagnosa TB Paru. 

3) Keluarga yang tidak bersedia menjadi responden 

C. Tempat dan Waktu Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Tempat penelitian ini di Centru Saude Comoro, Dili, Timor Leste. 
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2. Waktu Penelitian 

Waktu penelitian telah dilaksanakan pada bulan Juni sampai bulan 

Juli 2019. 

D. Identifikasi Variabel 

Terdapat tiga variabel dalam penelitian yaitu 

1. Variabel Bebas      : Edukasi Booklet berbahasa Tetun 

2. Variabel Terikat :Pengetahuan, Sikap Keluarga Dalam 

Pencegahan Penularan TB 

3. Variabel Penggangu : Budaya, Emosional, Agama 

E. Definisi Operasional Variabel Penelitian 

Definisi operasional adalah mendefinisikan variabel secara 

operasional berdasarkan karateristik yang diamati, sehingga memungkinkan 

peneliti untuk melakukan observasi atau pengukuran secara cermat terhadap 

suatu objek atau fenomena (Aziz, 2007). 

Adapun perumusan definisi operasional dalam penelitian ini 

diuraikan dalam tabel berikut ini : 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Efektifitas Edukasi Tentang TB Melalui Booklet Berbahasa Tetun Terhadap Pengetahuan Dan 

Sikap Keluarga Dalam Pencegahan Penularan TB Di Centru Saude Comoro, Dili, Timor Leste. 

 

Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Edukasi TB 

Berbahasa 

Tetun 

Kegiatan pendidikan kesehatan yang dilakukan 

dengan menyebarkan informasi kesehatan tentang 

pencegahan penularan TB dengan menggunakan 

media booklet berbahasa Tetun, booklet ini 

diberikan sekali oleh peneliti, booklet ini 

diberikan sesudah responden/keluarga mengikuti 

pretest, booklet ini menggunakan bahasa Tetun 

karena bahasa yang selalu digunakan di 

masyarakat Timor Leste adalah bahasa Tetun. 

Dilakukan pretest 

sebelum diberikan 

booklet dan posttest 

setelah diberikan 

media booklet pada 

keluarga pasien TB 

Media 

Booklet 

- - 

Pengetahuan Pengetahuan dalam hal ini adalah tahu, 

memahami dan aplikasi segala sesuatu yang 

mengenai penyakit tuberkulosis paru meliputi : 

pengertian, gejala, penyebab, cara penularan, 

komplikasi, faktor resiko, tindakan pencegahan. 

Meminta responden 

untuk mengisi  

pernyataan pada 

kuisioner yang telah 

disediakan yang berisi 

tentang pengetahuan 

keluarga terhadap 

pencegahan penyakit 

tuberkulosis paru 

dengan menggunakan 

skala Guttman dan 

skoring dengan 

pernyataan benar 

diberi skor 1 dan 

apabila pernyataan 

salah diberi skor 0.  

Kuisioner  Ordinal Presentase 

jawaban 

pengetahuan 

dinyatakan dalam 

tingkatan sebagai 

berikut : 

1. Baik apabila 

skor 76 - 

100%. 

2. Cukup apabila 

skor 56 - 75%. 

3. Kurang apabila 

skor < 55%. 
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Variabel Definisi Operasional Cara Ukur Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Sikap  Sikap dalam hal ini adalah sikap kognitif dan 

afektif  atau persepsi responden terhadap 

pencegahan penularan TB paru di kehidupan 

sehari-hari. 

Meminta responden 

untuk mengisi  

pernyataan pada 

kuisioner yang telah 

disediakan yang berisi 

tentang sikap keluarga 

terhadap pencegahan 

penyakit tuberkulosis 

paru dengan 

menggunakan skala 

Likert dan skoring 

dengan pilihan 

jawaban Sangat setuju 

skor 4, Setuju skor 3, 

tidak setuju skor 2, 

sangat tidak setuju 

skor 1. 

Kuisioner Ordinal Hasil ukur sikap 

pada kuisioner 

dan nilai 

dikategorikan 3 

yaitu : 

1. Baik jika nilai 

76-100%. 

2. Cukup jika 

nilai 56-75%. 

3. Kurang jika 

nilai < 56%. 

Perancu : 

Agama, 

Budaya, 

Emosional 

Agama dan budaya berpengaruh dalam 

pembentukkan sikap,di Timor Leste mayoritas 

beragama Katolik dan mempunyai budaya yang 

sama di tempat penelitian, sehingga dalam 

penelitian ini peneliti tidak susah 

mengendalikan soal agama dan budaya dalam 

pencegahan penularan TB, sedangkan emosional 

peneliti belum bisa mengendalikan karena 

berhubungan dengan emosi berarti pikiran kita 

yang disalurkan menjadi sikap yang sementara 

maupun bertahan lama. 

- - - - 
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F. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini adalah kuesioner.  

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, 

atau hal-hal yang ia ketahui (Arikunto, 2006). Kuesioner dalam penelitian ini 

berisi tentang karateristik responden, usia, jenis kelamin, pendidikan, 

pekerjaan, pendapatan, status perkawinan, jumlah anggota keluarga, hubungan 

dengan anggota keluarga, lama menderita TB, kepatuhan minum obat dan 

akses informasi. Kuisioner pengetahuan ada 17 pertanyaan yang berhubungan 

dengan pengertian, gejala, penyebab, cara penularan, tindakan pencegahan 

yang dibuat sendiri oleh peneliti menggunakan skala Guttman. Sikap juga 

berupa kuisioner yang terdiri dari 15 item pertanyaan tentang sikap keluarga 

dalam pencegahan penularan TB yang ambil dari penelitian tesis Sri Nur 

Hartiningsih mengunakan skala likert sangat setuju, setuju, tidak setuju dan 

sangat tidak setuju. Kuisioner ini diterjemahkan lagi ke bahasa Tetun dan telah 

diuji Validitas serta Reliabilitas dari kuisioner tersebut sehingga layak untuk 

digunakan. 

G. Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini proses pengumpulan data dilakukan dengan cara 

Pre-test sebelum diberikan booklet dan Post-test sesudah diberikan booklet. 

Pre-Test dan Post-Test dengan memberikan kuisioner kepada responden 

untuk mengisi tentang pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan 

penularan penyakit TB paru yang dapat dilihat dalam alur penelitian. 
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Gambar 3.1 Alur Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Menyiapkan Media booklet TB Paru 
Menyiapkan kuisioner pengetahuan dan 

sikap keluarga dalam pencegahan TB Paru 

Validitas dan Reliabilitas 

Uji Etik 

Penelitian di Centru Saude Comoro 

Minggu I 

Mendata responden sesuai kriteria inklusif dan memberikan Informed Concent. 

Minggu II 

Melakukan pretest dibagi tiga (3) 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

13 orang dan dilakukan dalam 3 hari. 

Minggu II 

Edukasi kesehatan media booklet dalam waktu 

30 menit kemudian melakukan posttest dibagi 

tiga (3) kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

13 orang dan dilakukan dalam 3 hari. 

 

Minggu III 

Melakukan pretest dibagi dua (2) 

kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

12 orang dan dilakukan dalam 2 hari. 

Minggu II 

Edukasi kesehatan media booklet dalam waktu 

30 menit kemudian melakukan posttest dibagi 

dua  (2) kelompok, setiap kelompok terdiri dari 

12 orang dan dilakukan dalam 2 hari. 

 

Minggu IV 

Pengecekan ulang Data responden dan surat-surat setelah penelitian. 

Analisa Data 

Penyajian Hasil Penelitian 
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Keterangan : 

1. Peneliti menyiapkan media booklet, booklet ini direvisi oleh Kementrian 

Kesehatan Timor Leste bagian TB Paru dan telah disetujui oleh kepala 

bagian TB Paru di Kementrian Kesehatan Timor Leste. Kemudian 

menyiapkan kuisioner pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan 

TB Paru dan dilakukan uji validitas dan reliabilitas. 

2. Uji Etik dan mendapat surat ijin penelitian dari Institut Nasional Saude 

Kota Dili, Timor Leste yang ditujukan kepada Kepala Centru Saude 

Comoro 

3. Minggu I Peneliti mendatangi responden di Centru Saude Comoro. 

Mendata responden sesuai kriteria inklusi dengan wawancara secara 

langsung dan memberikan penjelasan mengenai maksud kedatangan dan 

memberikan Informed Concent. 

4. Minggu II melakukan pretest yang dibagi dalam 3 kelompok dalam 3 

hari, setiap kelompok terdiri dari 13 orang, sesudah dilakukan pretest 

diberikan edukasi media booklet dalam waktu 40 menit kemudian 

dilakukan posttest untuk mengetahui pengetahuan dan sikap keluarga 

dalam pencegahan penularan TB Paru. 

5. Minggu III melakukan pretest yang dibagi dalam 2 kelompok dalam 2 

hari, setiap kelompok terdiri dari 12 orang, sesudah dilakukan pretest 

diberikan edukasi media booklet dalam waktu 40 menit kemudian 

dilakukan posttest untuk mengetahui pengetahuan dan sikap keluarga 

dalam pencegahan penularan TB Paru. 
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6. Minggu IV peneliti mengecek ulang data responden dan surat-surat yang 

diperlukan setelah penelitian. 

7. Data dikumpulkan dan di analisa data sesuai langkah-langkah uji 

hipotesis dimana memberikan intrepretasi data, dan diberikan 

pembahasan sesuai hasil analisa data yang didapatkan peneliti, kemudian 

data disajikan dalam hasil penelitian. 

H. Validitas dan Reliabilitas 

1. Validitas 

Validitas adalah suatu indeks yang menunjukkan alat ukur itu benar-

benar mengukur apa yang diukur (Notoatmodjo, 2012). Prinsip validitas 

adalah pengukuran dan pengamatan yang berarti prinsip keandalan 

instrumen dalam mengumpulkan data. Dalam penelitian ini peneliti menguji 

validitas kusioner sikap dan pengetahuan dengan sampel 30 keluarga 

penderita TB di Centru Saude Becora. Pernyataan pada instrumen 

disimpulkan valid jika item skor berkorelasi secara signifikan dengan skor 

totalnya (Sastroasmoro & Ismail, 2014).  

Uji validitas kuisioner dengan uji  pearson product moment. Item 

pertanyaan untuk pengetahuan sebanyak 20 soal, setelah dilakukan uji 

validitas ada 3 pertanyaan yang tidak valid maka dibuang oleh peneliti 

karena tingkat validitasnya sig. > 0.05 yaitu 0,669, 0,992, 0,114 sehingga 

tersisa 17 pertanyaan yang valid untuk digunakan sebagai kuisioner 

penelitian dengan nilai terendah dari item pertanyaan yang valid adalah 

0,000 dan tertinggi 0,099 jadi nilai sig <0,05 dinyatakan valid. Kuisioner 
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sikap ada 15 pertanyaan valid dengan nilai dalam setiap item pertanyaan 

terendah 0,001 dan tertinggi 0,013 sehingga total ada 15 pertanyaan yang 

digunakan peneliti. 

2. Reliabilitas 

Reliabilitas adalah indeks yang  menunjukkan sejauh mana suatu alat 

pengukur dapat dipercaya atau dapat diandalkan (Notoatmodjo, 2012). 

Reliabilitas adalah kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta 

atau kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu 

yang berlainan (Nursalam, 2014). Uji reliabilitas kuisioner pengetahuan 

dan sikap keluarga dalam pencegahan penularan TB menggunakan uji SSPS 

16 dengan metode Cronbach’s Alpha, apabila diuji memperoleh nilai alpha 

≥ 0,6 maka kuesioner dikatakan reliabel, jika nilai alpha ≤ 0,6 maka 

kuisioner dikatakan tidak reliabel (Nursalam, 2010). Hasil uji reliabel pada 

instrument kuesioner pengetahuan yaitu bernilai 0,765, sehingga dikatakan 

reliabel dikarenakan nilai Cronbach’s Alpha > 0,6. Kuesioner sikap yaitu 

bernilai 0,722, sehingga kuesioner dikatakan reliabel dikarenakan  

Cronbach’s Alpha > 0,6. 

I. Analisa Data 

1. Univariat 

Setelah dilakukan editing, coding, scoring dan tabulating 

kemudian karakteristik responden disajikan dalam tabel distribusi 

frekuensi. Karakteristik responden antara lain usia, pendidikan keluarga, 

pekerjaan keluarga dan lain-lain. 
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2. Bivariat 

Analisa bivariat adalah analisis yang digunakan untuk mengetahui 

hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dengan 

menggunakan uji statistik. 

Untuk mengetahui hubungan efektifitas edukasi dalam bentuk 

booklet dengan kemampuan keluarga dalam pencegahan penularan TB 

maka data yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test. Uji Wilcoxon Signed Ranks Test adalah uji 

komparasi pada satu sampel berpasangan (dua pengamatan), yakni 

membandingkan dua pengamatan yang berasal dari satu sampel. Prinsipnya 

adalah ingin menguji perbedaan dua perlakuan, jadi dalam penelitian ini 

untuk menguji perbedaan hasil sebelum dan sesudah diberikan booklet 

berbahasa Tetun dengan melakukan pre dan post test. 

3. Uji Normalitas 

Uji normalitas data dilakukan untuk mengetahui apakah data 

berdistribusi normal. Sebelum digunakan data yang sudah dimasukkan 

program analisis statistik dilakukan uji normalitas, jika nilai > 0,05 maka 

distribusi data dinyatakan memenuhi asumsi normalitas, dan jika nilainya   

< 0,05 maka diinterpretasikan data tersebut tidak normal. Jadi Uji 

normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov dalam program 

SSPS hasil menunjukkan tingkat signifikan (P)= 0,000 < α = 0,05, maka 

distribusi data tidak normal. 
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4. Pengujian Hipotesis 

Uji hipotesis untuk menguji kebenaran suatu pernyataan secara 

statistik dan menarik kesimpulan menerima atau menolak pernyataan yang 

telah dibuat. Pengujian hipotesis menggunakan Uji 

Wilcoxon Signed Ranks Test. Jadi untuk uji hipotesisnya H1 diterima yaitu 

Edukasi TB melalui media booklet berbahasa Tetun efektif untuk 

meningkatkan pengetahuan dan sikap keluarga dalam pencegahan penularan 

TB di Centru Saude Comoro, Dili, Timor Leste. 

J. Etika Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian yang menjadi subjek   penelitian 

adalah manusia, maka peneliti harus memahami  hak dasar manusia. Dalam 

hal ini peneliti melaksanakan uji etik di Institut Nasional Saude (INS), Dili, 

Timor Leste dengan kode etik 1016/MS-INS/DE/Dep.Pesq/VII/2019, agar 

bisa melakukan penelitian secara resmi. Masalah etika penelitian keperawatan 

merupakan masalah yang sangat penting dalam penelitian. Masalah etika yang 

harus diperhatikan antara lain adalah sebagai berikut : 

1. Informed Consent 

Informed Consent merupakan bentuk persetujuan antara peneliti 

dengan responden penelitian dengan memberikan lembar persetujuan. 

Informed Consent tersebut diberikan sebelum penelitian atau sebelum 

penyebaran kuisioner dilakukan dengan memberikan lembar persetujuan 

untuk menjadi responden. Tujuan informed consent adalah agar responden 

mengerti maksud dan tujuan penelitian. Jika responden bersedia maka 
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responden harus menandatangani lembar persetujuan, jika responden tidak 

bersedia maka peneliti harus menghormati hak responden, sehingga dalam 

penelitian ini peneliti menjelaskan tujuan penelitian dan memberikan 

informed consent kepada keluarga yang bersedia menjadi responden. 

2. Anonimity (tanpa nama) 

Untuk melindungi hak dan privasi responden, peneliti tidak 

mencantumkan nama responden pada lembar pengumpulan data, hanya 

nomor kode yang digunakan sebagai identitas responden. Dalam penelitian 

ini peneliti hanya memberikan kode pada distribusi frekuensi misalnya 

jenis kelamin, umur dan lain sebagainya berdasarkan pertanyaan kuisioner 

yang telah tersedia. 

3. Confidentiality (kerahasiaan) 

 Kerahasiaan  informasi yang telah diberikan responden dijamin 

oleh peneliti, hanya data tertentu yang disajikan pada hasil penelitian 

dengan tetap menjaga privasi dan nilai-nilai keyakinan responden. Dalam 

penelitian ini peneliti menjaga kerahasiaan responden terjaga dengan tidak 

memberikan data, foto responden kepada orang lain berdasarkan uji etik 

yang telah dilaksanankan di Institut Nasional Saude (INS), Dili, Timor 

Leste. 

 

 

 

 

 


